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IDENTIFIKASI JAMUR MAKROSKOPIS DI TAMAN WISATA ALAM 
DELENG LANCUK KABUPATEN KARO SUMATERA UTARA 
 
Tiara Ayunda Putri (74153014) 
ABSTRAK 
 
Indonesia memiliki kekayaan hutan dan keanekaragaman flora. Salah satu 
keanekaragaman floranya ialah jamur. Jamur termasuk tumbuhan sederhana 
yang sering ditemukan di alam bebas. Jamur ada yang dapat di konsumsi dan 
ada juga jamur yang beracun. Sebelum dikonsumsi, jamur harus diidentifikasi 
dan diperiksa keamanannya dengan baik, sehingga informasi mengenai 
kekayaan jenis jamur dan manfaatnya dipahami oleh masyarakat. Penelitian 
jamur makroskopis di Taman Wisata Alam Deleng Lancuk Kabupaten Karo 
Sumatera Utara bertujuan untuk mengetahui jenis jamur makroskopis dan 
membuat kunci determinasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksplorasi dengan melakukan pengamatan langsung pada area 
TWA Deleng Lancuk. Hasil penelitian diperoleh 33 jenis jamur makroskopis 
yang termasuk ke dalam 20 famili yaitu 2 spesies dari famili 
Ganodermataceae, 2 spesies dari famili Marasmiaceae, 4 spesies dari famili 
Polyporaceae, 4 spesies dari famili Psathyrellaceae, 3 spesies dari famili 
Strophariaceae, 4 spesies dari famili Tricolomataceae dan masing-masing 1 
spesies dari famili Agaricaceae, Boletaceae, Cantharellaceae, Cortinariaceae, 
Crepidotaceae,Famitopsidaceae, Hygroporaceae, Hymenogastraceae, 
Inocybaceae, Mycenaceae, Pluteaceae, Russulaceae, Sclerodermataceae, dan 
Stereaceae. Spesies paling sering di temukan yaitu Microporus xanthopus 
(Fr.) Kuntze dan Microporus affinis (Blume & T.Nees) Kuntze dari famili 
Polyporaceae, Crepidotus mollis (Fries) dan Crepidotus herbarum (Peck) 
Peck dari famili Crepidotaceae. Spesies jamur makroskopis yang paling 
sedikit ditemukan yaitu Tricholoma sp dari famili Tricolomataceae, 
Coprinopsis candidate (Ulje) Gminder & Bohning dari famili 
Psathyrellaceae, dan Marasmius perforans (Hoffm.) Fr dari famili 
Marasmiaceae. 
 
Kata kunci : Jamur makroskopis, Identifikasi, Kunci Determinasi, TWA 
Deleng Lancuk 
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IDENTIFICATION MACROSCOPIC MUSHROOM IN THE NATURE 
TOURISM PARK DELENG LANCUK KARO REGENCY NORTH 
SUMATRA 
 
Tiara Ayunda Putri (74153014) 
 
ABSTRACT 
 
Indonesia has a wealth of forests and flora diversity. One of the diversity of 
flora is mushroom. Mushrooms including simple plants that are often found 
in nature. There are mushrooms that can be consumed and there are also 
mushrooms that are poisonous. Before consumption, mushrooms must be 
properly identified and checked for safety, so that information about the 
richness of mushroom species and their benefits is understood by the 
community. Macroscopic mushroom research in the Nature Tourism Park 
Deleng Lancuk Karo Regency, North Sumatra aims to determine the type of 
macroscopic fungus and make the key of determination. The method used in 
this study is an exploration method by making direct observations in the 
TWA Deleng Lancuk area. The results obtained 33 types of macroscopic 
fungi that belong to 20 families, namely 2 species of the family 
Ganodermataceae, 2 species of the family Marasmiaceae, 4 species of the 
family Polyporaceae, 4 species of the family Psathyrellaceae, 3 species of the 
family Strophariaceae, 4 species of the family Tricolomataceae and each of 1 
species from the family Agaricaceae, Boletaceae, Cantharellaceae, 
Cortinariaceae, Crepidotaceae, Famitopsidaceae, Hygroporaceae, 
Hymenogastraceae, Inocybaceae, Mycenaceae, Pluteaceae, Russulaceae, 
Sclerodermataceae, and Stere. The species most commonly found are 
Microporus xanthopus (Fr.) Kuntze and Microporus affinis (Blume & 
T.Nees) Kuntze from the family Polyporaceae, Crepidotus mollis (Fries) and 
Crepidotus herbarum (Peck) Peck from the Crepidotaceae family. The fewest 
macroscopic fungal species found were Tricholoma sp from the 
Tricolomataceae family, Coprinopsis candidate (Ulje) Gminder & Bohning 
from the Psathyrellaceae family, and Marasmius perforans (Hoffm.) Fr from 
the Marasmiaceae family. 
 
Keywords: Macroscopic Mushroom, Identification, Key of Determination, 
TWA Deleng Lancuk 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Keanekaragaman flora di Indonesia tercermin pada kekayaan hutan 
tropiknya, baik yang terdapat di dataran rendah maupun dataran tinggi yang 
menutupi 63% luas daratan Indonesia. Menurut Direktorat Bina Program 
Kehutanan (1981), hutan lindung didefinisikan sebagai kawasan hutan yang 
karena keadaan dan sifat fisik wilayahnya perlu dibina dan dipertahankan 
sebagai hutan dengan penutupan vegetasi secara tetap untuk kepentingan hidro-
orologi baik dalam kawasan hutan yang bersangkutan maupun diluar kawasan 
hutan yang dipengaruhinya. Hutan memiliki fungsi pokok sebagai 
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah 
intruksi air laut, mengendalikan erosi, mencegah banjir dan memelihara 
kesuburan tanah (Indriyanto, 2018). 
Taman Wisata Alam Deleng Lancuk termasuk salah satu jenis hutan yang 
habitatnya disukai oleh jamur. Hutan Deleng Lancuk memiliki luas areal 
sekitar 435 ha, dengan ketinggian antara 1300 sampai 1600 mdpl. Taman 
Wisata Alam Deleng Lancuk termasuk kawasan konservasi yang memiliki 
keanekaragaman hayati, sebagian besar dijumpai tumbuhan yang merambat, 
berbentuk perdu dan pohon dengan berbagai ukuran, selain itu juga terdapat 
organisme lain seperti ganggang, lumut dan jamur (Iswanto, 2009). 
Jamur merupakan organisme eukariotik, berspora, tidak berklorofil, 
bereproduksi secara seksual dan aseksual, jamur berdasarkan ukuran tubuhnya 
ada yang makroskopis yaitu jamur yang berukuran besar, sehingga dapat 
dilihat dengan kasat mata dan ada juga jamur yang berukuran kecil dan hanya 
dapat dilihat dengan menggunakan alat bantu mikroskop (Darwis, et al. 2011). 
Jamur yang kita kenal sehari-hari merupakan tubuh buah yang tersusun 
benang-benang halus hifa yang disebut miselium. Jamur juga merupakan
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itumbuhan sederhana iyang ibanyak idijumpai di ialam ibebas dan isalah isatu 
dekomposer iutama ipada iekosistem, ibakteri idan protozoai, isehingga ibanyak 
membantu iproses idekomposisi ibahan organik iiuntuk mempercepat isiklus 
imateri idalam ekosistem ihutan i (Hasanuddin, 2014).  
Jamur imembutuhkan ikelembaban iuntuk pertumbuhannyaii, yaitu 
iberkisaran iiantara 80i% i- 85i%, isehingga ibanyak jenis ijamur iyang iditemukan 
di idalam ihutan (iCarlie idan iWatkintasoni, 1995i). iTidak semua ijamur idapat 
idimakan, iada ijuga ijamur iyang beracuni. iSebelum idimakani, ijamur iharus 
diidentifikasi idan idiperiksa ikeamanannya dengan ibaiki, isehingga iinformasi 
mengenai ikekayaan ijenis ijamur idan imanfaatnya oleh imasyarakat ilokalimasih 
sedikiti, ipadahal ijamur dapat iberperan isebagai isumber pangan idan isumber 
iobati, karena ikandungan igizi dan isenyawa ibioaktif ipada beberapa ijenis ijamur 
imemiliki khasiat imelawan ikankeri, anti ibakterii, imelancarkan isiklus darah idan 
imeningkatkan istamina (Rubatzky, 1999). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada November 2019 di Taman 
iWisata iAlam iDeleng Lancukiyang idi dampingi iioleh guideibelum iada data 
itentang ijamur imakroskopisi. iJamur yang idijumpai ipadaikawasan itersebut 
umumnya idari idivisi Basidiomycotaiyangimenempel di ibeberapa itempat iantara 
lain idi ipohon ikayu matii, ipohon ihidupi, serasah idan itanahi. Karena i tulah 
ijamur imemegang peranan ipenting idalam iproses alam iyaitu isebagai 
idekomposer sisai-isisa iorganisme dan iikut imembantu imenyuburkan tanah 
imelalui iipenyediaan nutrisi ibagi itumbuhan isehingga ihutan tumbuh idengan 
isubur i (Kikii, iet al, i2015). 
iBerdasarkan pemaparan idiatas ibahwa ada ibeberapa ijenis jamur iyang 
isering idijumpai idiwilayah hutani. iSelama iini belum idiketahui ipasti iada 
ibeberapa jenis ijamur iyang iterdapat di iTaman iWisata iAlam Deleng iLancuki. 
iMaka idari itu ipenulis itertarik mengambil ijudul ipenelitian itentang i 
“IdentifikasiiJamur iMakroskopis iDi iTaman iWisata Alam iDeleng iLancuk 
iKabupaten Karo iSumatera iUtara”. 
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1.2 iRumusan Masalahi  
1. iJenis jamur iimakroskopis iapa saja iyang iterdapat di iTaman iWisata iAlam 
Deleng   iLancuk iKabupaten iKaro Sumatera iUtara? 
2. Bagaimana ikunci ideterminasi ijamur makroskopis iyang iterdapat di iTaman 
iWisata iAlam iDeleng Lancuk iKabupaten iKaro Sumatera iUtarai? 
1.3 iBatasan iMasalah 
Untuk imenghindari imeluasnya imasalah idan iuntuk imempermudah 
pemahaman idalam ipenelitian imaka masalah iyang idi batasi iyaitu ipenelitian 
ijamur makroskopis iyang idilakukan di ikawasan iTaman iWisata Alam iDeleng 
iLancuk iKabupaten Karo iSumatera iUtara iserta menghitung ifaktor ifisik iseperti 
ikelembaban, isuhui, iintensitas cahayai, idan itingkat ikeasaman (pH).  
1.4 iTujuan iPenelitian 
Berdasarkan irumusan imasalah idi atasi, imaka itujuan dalam ipenelitian iini 
iadalah sebagai iberikuti: 
1. iUntuk mengetahui ijenis ijamur makroskopis iyang iterdapat idi Taman 
iWisata iAlam Deleng iLancuk iKabupaten iKaro Sumatera iUtara. 
2. iUntuk mengetahui ikunci ideterminasi jamur imakroskopis iyang iterdapat 
idi Taman iiWisata iAlam iDeleng Lancuk iKabupaten iKaro iSumatera 
iUtarai. 
1.5  Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan ipenelitian ini idiharapkan idapat memberikan 
imanfaat isebagai berikuti: 
1. iMenambah pengetahuan idan iwawasan ibaru bagi ipenulis itentang 
iberbagai jenis idan imorfologi jamur imakroskopis iyang iterdapat idi Taman 
iWisata iAlam iDeleng Lancuk iKabupaten iKaro iSumatera iUtara. 
2. iMenambah informasi ibagi imasyarakat tentang iberbagai ijenis ijamur 
makroskopis iyang iiterdapat idi Taman iWisata iAlam Deleng iLancuk 
iKabupaten iKaro iSumatera iUtara. 
 
 
4 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Deskripsi Jamur  
iJamur dalam ibahasa iIndonesia idisebut i “iCendawan” idan idalam istilah 
ibotani idisebut i “iFungi” itermasuk ikedalam igolongan itumbuhan sederhana 
ikarena itidak iberklorofil (Maulana, 2012). Menurut Bucaille (dalam 
Mufarrihah, 2009) tumbuhan imerupakan imakhluk ihidup iciptaan iAllah SWT 
iyang imemiliki habitati, icara hidupi, iukurani, warna idan ibentuk iyang beragam 
ipenuh idengan ikeajaibani. Disisi ilain itumbuhan ijuga berperan ipenting ibagi 
imakhluk lainnyai, iyaitu isebagai iprodusen (isumber imakanan ibagi imakhluk 
laini), ipengikat iCO2, imenjaga ikeseimbangan ilingkungani, menjaga 
iketersediaan iair dan ilain isebagainya iseperti jamuri. iHaliini sesuai idengan 
ifirman iAllah iSWT : 
 
Artinya : iDan Dialah iyang menurunkan iair ihujan idari langiti, ilalu iKami 
itumbuhkan dengan iair iitu isegala imacam tumbuhi-itumbuhan imaka 
iKami keluarkan idari itumbuhi-tumbuhan iitu itanaman iyang 
menghijaui. iKami ikeluarkan dari itanaman iyang imenghijau iitu 
ibutir yang ibanyaki; dan idari imayang ikorma mengurai itangkaii-
itangkai yang imenjulaii, dan ikebuni-ikebun angguri, idan i (Kami 
ikeluarkan ipulai) zaitun idan idelima iyang iserupa dan iyang itidak 
iserupa. iPerhatikanlah ibuahnya idi iwaktu ipohonnya iberbuah dan i 
(iperhatikan ipulalah) ikematangannyai. iSesungguhnya pada iyang 
idemikian i tu iada tandai-itanda i (kekuasaan iAllahi) ibagi iorang-
iorang iyang beriman i (Qs.Al-An’am:99). 
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iAyat diatas imenjelaskan ibahwa iAllah menumbuhkan iberbagai imacam 
jenis itumbuhan idari iair hujan iyang iditurunkani-Nyai. iTidak isecara ilangsung 
dalam iayat itersebut idisebutkan isatu persatu itentang ijenis itumbuhan yang 
iadai, iakan tetapi ikata i “isegala imacam tumbuhi-itumbuhani” idalam ayat 
itersebut isudah mencakup isegala imacam itumbuh-itumbuhan iyang ihidup di 
iatas ibumii, tidak iterkecuali ijamur. 
Tubuh jamur iterdiri atas isatu iatau beberapa isel iyang iberbentuk tabung 
ibersekati-isekat atau iitidak ibersekat, ihidup ipada ibahan atau imedia itumbuh 
yang itelah imengandung inutrisi iyang dibutuhkannyai. iJamur dan ifungi 
iadalah idua istilah iyang iagak iberbeda. iJamur imerupakan isalah satu 
ikelompok ifungi. iArtinyai, ifungi tidak ihanya ijamuri. Fungi iadalah isebutan 
bagi iregnum iatau ikerajaan dari sekelompok ibesar imakhluk hidup 
ieukariotuki, iheterotrof yang imencerna imakanannya idiluar tubuhi, ikemudian 
imenyerap molekul inutrisi ikedalam iseli-selnyai. iFungi memiliki ibermacami-
imacam bentuki. iBentuk itubuh ifungi, imulai idari yang isederhanai, iyaitu satu 
isel iatau iuniseluler, ibentuk iserat iatau filameni, isampai idengan bentuk 
ilengkap iberupa itubuh ibuah.  (Achmad,et al, 2013). 
Jamur makroskopis digolongkan kedalam itumbuhan yang ibersporai, 
memiliki i nti iplasma, itetapi itidak berklorofil i (itidak imemiliki zat ihijau 
idauni). Tubuhnya itersusun idari isel-isel ilepas idan seli-isel ibergandengan 
iberupa benang i (ihifa). iJamur imakroskopis ijuga idigolongkan ikedalam 
organisme ihererotrofi, iyakni organisme iyang itidak mampu imemproduksi 
izati-zat ihidupnya isendiri isehingga iharus mengambilnya idari iorganisme ilain, 
iseperti ikayu iyang membusuk iatau ibatang ipohon. iMenurut isubkelasnyai, 
jamur imakroskopis idibedakan imenjadi duai, iyakni iAscomycetes dan 
iBasidiomycetesi. iJamur dari isubkelas iBasidiomycetes ilebih imudah diamati 
ikareana iukuran tubuh ibuahnya icukup ibesari, tidak iseperti iAscomycetes yang 
iberukuran isangat ikecil (Agus,et al, 2002). 
iDilihat dari isegi ekologii, ijamur memiliki iperan ipenting dalam imenjaga 
iekosistem ihutan, idiantaranya ijamur berperan iserta idalam membantu 
imenyuburkanitanah imelalui ipenyediaan nutrisi ibagi itumbuhan, isehingga i
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imempengaruhi ijaring-ijaring makanan idi ihutan, ikelangsungan ihidup atau 
iperkecambahan ianakan-ianakan ipohon. iSalah isatu kelompok ijamur 
imakroskopis iyaitu iBasidiomycetes. iBasidiomycetes imerupakan kelompok 
iutama iorganisme ipendegradasi lignoselulosa ikarena imampu imenghasilkan 
enzimi-enzimi, isehingga isiklus dapat iterus iberlangsung idi alami, iselain iperan 
ipenting tersebuti, ijamur memiliki inilai iekonomis sebagai iagen ibiokontrol 
idan produser ibagi ibidang ifarmasi dan ibidang iindustri ilaini, misalnya 
iindustri ipangan idan fermentasi i (Tampubolon, 2010). 
2.2 Morfologi dan Klasifikasi Jamur 
 Morfologi jamur berdasarkan struktur tubuhnya mempunyai ukuran tubuh 
buah yang bisa dilihat mata secara langsungdari bentuk luar tubuhnya. 
Kebanyakan bentuk itubuh ibuah jamur iyang iterlihat di ipermukaan ihabitatnya 
berbentukipayungi. Pada ibagian itubuhnya iterdapat ibagian tegak iyang 
imemiliki ifungsi untuk ipenyangga itudung, ibaikitudung yang iberbentuk 
imendatar iatau membulati. Adapun ipada ibagian tubuh ilainnya 
imerupakanijaring-ijaring iyang terletak idibawah ipermukaan ihabitat 
tumbuhnya iterdapat miselia yang terdiri dari benang-benang hifa. Struktur 
morfologi jamur sangat beragam, umumnya terletak pada bentuk tudungnya 
(Achmad,et al, 2013). 
 
Gambar 2.1Morfologi Umum Jamur 
(https://www.google.com/search?q=morfologi+umum+jamur) 
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 Klasifikasi fungi semakin bertambah dengan berkembangnya penelitian 
tentang fungi. Kebanyakan klasifikasi saat ini tidak hanya berdasarkan pada 
pengetahuan tentang struktur morfologi dan anatomi, namun lebih 
mendasarkan pada genetika fungi, sitology dan biokimia (Achmad,dkk.2013). 
Berdasarkan cara perkembangbiakan seksualnya, jamur-jamur itu dibagi lagi 
menjadi kelomok-kelomok yang lebih kecil, yaitu Zygomycota, Ascomycota, 
Basidiomicota dan Deoteromycota. Deoteromycota merupakan kelompok 
jamur yang berbeda. Kelompok ini terdiri atas jamur-jamur yang 
perkembangbiakan seksualnya belum diketahui (Mahariesti, 2013). 
1. Zygomycota 
 Nama Zygomycota diambil dari spora khusus yang dihasilkan 
kelompok jamur ini. Spora yang dimaksud adalah zygosprorangia. 
Zygomycota hidup sebagai makhluk hidup pengurai (saprofit) di tanah 
atau pada makanan. Zygomycota juga hidup pada sisa-sisa tubuh hewan 
dan tumbuhan yang sudah mati. Jamur zygomycota ada yang hidup 
sebagai parasit pada tubuh manusia dan tumbuhan serta dapat 
menyebabkan penyakit pada tumbuhan, hewan dan manusia. 
 Rhizopus stolonifer  jamur yang tumbuh pada roti yang sudah basi. 
Warnanya hijau kebiru-biruan. Rhizopus stolonifer mempunyai hifa 
khusus foto rhizopus nigricans seperti akar yang pendek dan banyak 
cabangnya. Hifa ini dinamakan rhizoid yang bertugas meletakkan diri 
pada roti dan menyerap makanan (Mahariesti, 2013). 
2. Ascomycota 
 Ascomycota juga dikenal sebagai jamur kantong. Jamur ini 
mempunyai alat perkembangbiakan berupa askus. Askus ini berbentuk 
seperti kantong. Bentuk tubuh buah ascomycota bermacam-macam, ada 
yang mirip mangkuk, bulat atau bulat memanjang. Sebagian jamur 
kantong bersifat parasit pada tumbuhan dan hewan. Akan tetapi ada juga 
yang hidup sebagai saprofit di tanah, contohnya jamur morel. Pembuatan 
roti dan minuman beralkohol dilakukan dengan bantuan ragi 
Saccharomyces cerevisiae dari kelompok ascomycota. Ragi ini mampu 
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mengubah gula menjadi alkohol dan karbon dioksida. Karbon dioksida 
inilah yang menyebabkan roti dapat mengembang (Maharesti, 2013). 
 
Gambar 2.2Jamur Ascomycota 
(https://www.google.com/search?q=jamur+ascomycota) 
3. Basidiomycota 
 Basidiomycota iimerupakan cendawan iiyang iimemiliki sporaii, iispora 
dihasilkan iioleh iibasidia yang iitersusun iidalam lapisan iiyang iidisebut 
iidengan ihimeniumi. iiLapisan ihimenium ipada iispesies ikelompok i ni iiada 
iiyang ilicini, iiberporiii-ipori ii (iiimenyerupai itabungi-iitabungii, iberdu idan 
iibergerigi (Nurtjahja dan Widiastuti, 2015).  
 Basidiomycota juga dikenal dengan nama jamur pentung atau 
tongkat pemukul. Basidiomycota termasuk kelompok jamur yang mudah 
untuk dikenal karena tubuh buahnya tampak jelas di atas permukaan 
tanah. Kebanyakan basidiomycota  hidup ditempat saprofit pada sisa-sisa 
tubuh makhluk hidup. Kita bisa menemukan pada serasah daun atau 
batang pohon yang sudah mati (Maharesti, 2013). 
 Basidiomycetes mempunyai peranan  penting pada tumuhan hutan 
yaitu sebagai dekomposer. Jenis jamur ini termasuk satu-satunya 
kelompok jamur yang memiliki fungsi untuk menguraikan lignin sehingga  
kebanyakan batang pada tumbuhan menjadi kuat. iContohnyai, iidi ihutan 
iOregonii, imiselium icendawan iimadu ii (iiArmillaria iostoyaei) iimeluas 
ihingga iimencapai ilebih idari i2.000 iakre itanah. Dalam satu perkiraan, 
fungi ini berusia 2.400 tahun(Starr.C,et al,2012). 
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Gambar 2.3 Jamur Armillaria ostoyae 
(https://www.google.com/search?q=armillaria+stoyae) 
4. Deuteromycota 
 Deuteromycota dikenal juga dengan nama kelompok jamur tidak 
sempurna. Kelompok jamur ini terdiri atas jamur-jamur yang belum 
diketahui cara perkembangbiakan seksualnya. Apabila kemudian ilmuwan 
berhasil menemukan cara perkembangbiakan seksual suatu jamur, jamur 
yang dimaksud akan dikelompokkan menjadi zygomycota, ascomycota, 
atau basidiomycota. 
 Sebagai contoh adalah jamur yang digunakan untuk membuat 
oncom. Dulunya, jamur ini diberi nama Monilia sitophila dan 
dikelompokkan ke dalam jamur deuteromycota. Namun, setelah ilmuwan 
berhasil mengetahui perkembangbiakan seksualnya, Monilia sitophila 
idikelompokkan ke idalam kelompok iascomycota idan inamanya diganti 
imenjadi iNeurospora isitopila. iJamur iyang imasih menjadi ianggota 
deuteromycota i, antara lain Microsporum sp. yang menyebabkan penyakit 
kurap pada manusia dan Aspergillus sp.(Maharesti, 2013). 
2.3 iiFaktor iiYang iiMempengaruhi Pertumbuhan iiJamuri 
Jamur itermasukisalah isatu komoditas ipangan iyang mudah irusak idan 
isangat rentan iterhadap lingkungan isekitarnyai. iLingkungan ini isangat iibesar 
ipengaruhnya iiterhadap ikehidupan iijamur iiyang idalam ihal ii ni iidibagi dalam 2 
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faktor yaitu: lingkungan yang hidup (biotik) dan lingkungan yang tidak hidup 
(abiotik). Hal tersebut dijelaskan seperti faktor-faktor sebagai berikut:  
1. Temperatur  
Dari aspek ini dikenal 3 kelompok jamur yaitu: 
 a). Jamur yang psikrofilik (kirofilik) 
Jenis jamur ini dapat tumbuh pada kisaran temperatur 0-30ºC dan 
optimal pada 15ºC. Misalnya jamur Typbula sp. 
b). Jamur yang mesofilik 
Jenis jamur ini dapat tumbuh pada kisaran temperatur 25-37ºC 
dengan temperatur optimal pada 30ºC. 
c). Jamur termofilik 
Jenis jamur ini tumbuh pada kisaran temperatur 40-75ºC dengan 
temperatur optimal pada 55ºC. Jamur ini memegang peranan 
penting dalam proses pembuatan kompos. 
2. Kelembaban (humiditas) 
Dapat diidentikkan dengan kadar air bebas dalam larutan, hal ini 
sangat menentukan kehidupan (reproduksi) jamur, dimana 
berhubungan erat dengan keperluan air baik dalam bentuk air yang 
siap digunakan atau dalam bentuk uap air. Di samping reproduksi juga 
mempengaruhi ukuran, bentuk spora dan pelepasan spora (sporulasi). 
3. Cahaya/Radiasi 
iPengaruh cahaya imempunyai daya iperusak ipada seli-isel ijamur, 
iterutama icahaya iyang ibergelombang pendek i (iultra violet, infra 
merah, sinar gammadan lain-lain). Tapi sinar cahaya yang 
bergelombang panjang seperti sinar imatahari idapat imempunyai daya 
ifotodinamik idan daya ibiofisik iterhadap seli-isel ijamur.iCahaya idalam 
ikaitan ini idapat iberpengaruh terhadap ireproduksi idalam ibentuk 
perangsangani, ipengahambatan iatau arah ipembentukan istruktur 
ireproduksi. 
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4. iKeasamani/pH 
iKeasaman ini imempengaruhi ipermeabilitas imembran jamuri, oleh 
ikarena i tu ijamur idapat menjadi itidak imampu mengambil inutrisi iyang 
ipenting pada isaat ipH tertentu  iatau idapat imembentuk senyawa iyang 
itoksiki. Maka idikenal ijamur iyang bersifat iacidofilik i (pH irendahi) idan 
jamur ibasiofilik i (ipH tinggii). iPada iumumnya pH iyang ibaik untuk  
idapat iberkecambah iadalah pH i5,5-6,5 idengan batas ikisaran iantara 
pH i3-8. 
5. Oksigen (O2) dan Karbondioksida (CO2) 
Umumnya jamur adalah bersifat aerobik artinya membutuhkan oksigen 
walaupun dalam jumlah yang sedikit.  
6. iKondisi iLahan 
iTinggi itempat dan iletak lahan idisesuaikan idengan ijamur. iSeperti 
ijamur kayu imenghendaki iketinggian lebih idari i700 im DPLi. iUntuk 
jamur iyang menghendaki dataran redah, lokasi lahan hendaknya 
dipilih yang jauh dari pencemaran udara, pestisida dan pemukiman 
padat (Pasaribu, T,et al,2002). 
2.4 Pertumbuhan dan Reproduksi Jamur 
Jamur bereproduksi idengan icara iseksual dan iaseksual i (sporai), ikeduanya 
biasanya idilakukan idengan iskala yang ibesari. Ascospores iseksual diproduksi 
idalam ibeberapa struktur ijamur iseperti ikantung yang idisebut iascus i (Pratama 
iBimo iPi,et iali, 2017). 
a. iTahap iAseksual 
iTahap aseksual iberarti iperkembangannya miselium imelalui itiga 
tahapan isebagai iberikut: 
1. iMiselium iprimeri, iyaitu miselium iyang ihanya imemiliki satu iintii, 
disebut imonokarion idan bersifat i nfertili. iMiselium iini tumbuh 
idari iperkecambahan basidiosporai. 
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2. iMiselium sekunderi, iyaitu miselium iyang iterbentuk dari 
ipenggabungan idua miselium iprimer idengan tipe iberbedai. 
iMiselium sekunder i ni imemiliki idua inti iyang idisebut idengan 
dikarion idan ibersifat ifertil, isehingga idapat menghasilkan itubuh 
ibuah ijamur. 
3. iMiselium tersieri, iyaitu miselium iyang iterbentuk idari tubuh ibuah 
iterutama idari jaringan iseperti itudung, itangkaii, atau ilamella. Sama 
seperti miselium sekunder, miselium ini juga memiliki dua inti dan 
dapat menghasilkan tubuh buah. 
Perlu diketahui, bentuk dan ukuran spora jamur itu bebeda. Ada spora 
jamur berbentuk uniseluler, tetapi ada juga yang multiseluler. Pada kondisi 
lingkungan yang sesuai, jamur dapat memperbanyak diri dengan memproduksi 
sejumlah besar spora. Spora yang tumbuh ini selanjutnya terbawa oleh air atau 
angin, dan tumbuh menjadi jamur dewasa jika mendapatkan tempat yang 
sesuai. 
b. Tahap Seksual 
Reproduksi jamur isecara seksual iatau igeneratif biasanya iterjadi 
imelalui kontak igametangium idan konjugasii. iKontak iini 
menyebabkan iterjadinya isingami atau imenyatunya isel idari dua 
iindividui. iSingami terjadi imelalui idua itahapi, iyaitu plasmogami idan 
ikariogamii. Tahap ipertama i(iplasmogami) imerupakan itahap ipeleburan 
sitoplasmai, isedangkan itahap kedua (ikariogamii) merupakan itahap 
ipeleburan inti (Redaksi Agromedia, 2009). 
2.5 Deskripsi Lokasi 
Taman Wisata Alam Deleng Lancuk secara administratif iterletak di iDesa 
iKuta Gugung iKecamatan iNaman Teran iKabupaten iKaro iSumatera Utarai. 
iLokasi iTaman Wisata iAlam iDeleng iLancuk terletak ipada igaris imedian 
98i
◦
i20’-98
◦
30’Bujur iTimuridan 03i
◦
10’-03
◦
15’ Lintang Utarai. iHutan iLindung 
Deleng iLancuk itelah ditunjuk imenjadi iTaman iWisata iAlam sesuai idengan 
iSurat iKeputusan Menteri iKehutanan iNoi. 08i/iKptsi/iII/i1989 itanggal i6 Februari 
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i1989 itermasuk iDanau Lau iKawar iyang imempunyai luas iareal isekitar i435 iha, 
idengan iketinggian iantara 1300 isampai i1600 mdpl (BBKSDA Sumatera Utara, 
2019). 
iKawasan Taman iWisata iAlam Deleng iLancuk iberdasarkan Schmidti-
iFerguson mempunyai itipe iklim iBi, iberdasarkan informasi iBadan Meteorologi 
idan iGeofisika diperoleh idata icurah ihujan di ikawasan iTaman iWisata Alam 
iDeleng iLancuk berkisar iantara i1250 mm isampai idengan i1700 mm 
ipertahunnyai. iTumbuhan yang iterdapat ipada iHutan iWisata Alam iDeleng 
iLancuk iini ididominasi ioleh jenis iKeliung i (iQuercus), iCastanopsis ispi, idan 
jenis iFicus ispi, dan ijuga iPandanaceae idari ijenis Freycinetia isp 
iyangimerambat di ipohoni-ipohon itinggi. iPada ipinggiran iDanau i (tebingi) 
ibanyak idijumpai berbagai ijenis ianggrek ipohon idengan ibunga-ibungaan iyang 
iindahi, idiantaranya Spatoghothis iplicatai, iPhaleonpsis isp, ibermacami-imacam 
iNephenthes i (kantong isemari), itumbuhan iberbatang ibasah dan ianggrek itanah i 
(Ahdatikai, i2008). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 iPenelitian ini idilaksanakan idi Taman iWisata iAlam iDeleng Lancuk 
iKabupaten iKaro iSumatera iUtara pada ibulan iNovember i2019 - iFebruari 
i2020i.  
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
iAlati-alat iyang idigunakan dalam ipenelitian i nii, yaitu ialat itulis iyang 
idigunakan untuk imencatat ihasil iobservasi lapangani, kamera digital, pisau, 
GPS (Global Positioning System), soil tester, thermohigrometer, lux meter, 
selotip, kain hitam, kardus, kantong plastik, toples, kertas label, penggaris dan 
buku kunci identifikasi jamur. 
iBahan yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah ialkohol 70i% idan 
ijamur makroskopis iyang iditemukan idilokasi. 
3.3 Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. iPenelitian kualitatif 
imerupakan ipenelitian yang imenggunakan ilatar alamiahi, idengan imaksud 
menafsirkan ifenomena iyang terjadi idan idilakukan idengan ijalan melibatkan 
iberbagai imetode iyang ada i (Moleong, 2016). 
iMetode yang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode Eksplorasii. 
iSelanjutnya imembuat idokumentasi idan imengidentifikasi, iselain iitu ijuga 
ipengamatan iterhadap jenis ijamur idan ikondisi habitat idari ijamur itersebut. 
3.4 Prosedur Kerja 
1. Survey Awal Penelitian 
Survey awal dilakukan dengan observasi pengamatan secara 
langsung terhadap objek-objek alam di lokasi penelitian. Penelitian ini di 
lakukan pada kawasan Taman Wisata Alam Deleng Lancuk yang terdapat 
pada pohon hidup, pohon/kayu mati, serasah dan tanah. 
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2. iTeknik iPengambilan iSampel 
iPengambilan sampelidilakukan idengan imetode eksplorasiii. Jamur 
iyang iditemukan idi areal iipengamatan ilangsung di iambil igambarnya idan 
mencatat ikarakteristikipada ijamur yang imeliputiimorfologi ijamur, iyaitu 
iwarna itubuh, ibentuk itudungi, permukaan itudungi, iukurani, ada itidaknya 
itangkai iserta imelihat habitat iyang imeliputi ijenis substrat idan imelakukan 
pengukuran faktor ifisik iyang meliputiisuhui, kelembabani, tingkat 
ikeasaman i (pH), idan intensitas icahaya i (Kiki, et al, 2015). 
3. Pengawetan Jamur 
Sampel yang ditemukan selanjutnya idiletakkan ke idalam itoples 
yang isudah iberisi ialkohol 70i% dan idiberi label isementara ipada itoples 
ispesimen. 
4. Identifikasi Jamur 
Sampel yang ditemukan di lapangan selanjutnya di identifikasi yang 
dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Universitas Sumatera 
Utara Medan menggunakan buku identifikasi jamur diantaranya: 
1. Biodiversitas dan Identifikasi Cendawan idi Taman iWisata iAlam 
Sibolangit idan iSicikehi-cikeh iSumatera iUtara i (Nurtjahja idan 
iWidhiastutii, 2015). 
2. Pengantar Mikologi (Alexopoulos, 1996). 
3. The Kingdom Of Fungi (Petersen, 2013). 
4. Edibel and iPoisonous iMushrooms iof The iWorld (iHall et al, 2003). 
5. Simon and Schuster’s Guide to Mushrooms (Pacioni, 1989). 
5. Analisis Data 
Analisis data dengan deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan jenis 
jamur dan membuat kunci determinasi dari jenis jamur makroskopis yang 
diperoleh di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Jenis-Jenis Jamur Makroskopis di TWA Deleng Lancuk 
iBerdasarkan hasil iipenelitian yang idilakukani, diperoleh ijenisi-ijenis ijamur 
iyang terdapat idi iTaman iWisata Alam iDeleng iLancuk Kabupaten iKaro 
iSumatera iUtara. iBerikut iini tabel iyang imenunjukkan jumlah spesies jamur 
makroskopis berdasarkan Famili: 
Tabel 4.1 Jenis-jenis Jamur Makroskopis yang ditemukan di Taman 
Wisata Alam Deleng Lancuk 
Famili Spesies 
Bukit 
 
I II III IV V 
       
Agaricaceae  Leucocoprinus birnbaumii (Corda) Singer √ √    
Boletaceae Xerocomus illudens (Peck) Singer  √ √   
Cantharellaceae Cantharellus sp √ √ √ √ √ 
Cortinariaceae Gymnopilus liquiritiae (Pers.) P.Karst.  √    
Crepidotaceae Crepidotus herbarum (Peck) Peck √ √ √ √ √ 
Famitopsidaceae Fomitopsis feei (Fr.) Kreisel √ √ √ √ √ 
Ganodermataceae Amauroderma rugosum (Blume & T. Nees) Torrend √ √ √   
 Ganoderma applanatum (Pers.) Pat. √ √ √ √ √ 
Hygroporaceae Hygrocybe cantharellus (Schwein.) Murril √ √ √ √ √ 
Hymenogastraceae Naucoria striatula (P.D. Orton)   √   
Inocybaceae Crepidotus mollis (Schaeff.) Staude √ √ √ √ √ 
Marasmiaceae Marasmius perforans (Hoffm.) Fr.   √   
 Marasmius scorodonius (Fr.) Fr √ √ √ √ √ 
Mycenaceae Mycenoporella griseipora Corner   √ √ √ 
Pluteaceae  Pluteus cervinus (Schaeff.) P.Kumm. √ √ √ √ √ 
Polyporaceae Lenzites saepiaria(Wulf.) √ √ √ √ √ 
 Lenzites betulina(L.) Fr  √ √ √ √ √ 
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 Microporus affinis (Blume & T.Nees) Kuntze √ √ √ √ √ 
 Microporus xanthopus (Fr.) Kuntze √ √ √ √ √ 
Psathyrellaceae Alboleptonia sericella (Fr.) Largent & R.G Benedict  √ √   
 Coprinellus dispersinatus (Pers.) J.E. Lange √ √    
 Coprinopsis candidata (Ulje) Gminder & Bohning   √   
 Coprinus plicatilis (Curtis) Fr.   √ √ √ 
Russulaceae Lactarius cilicioides (Fr.) Fr  √ √   
Sclerodermataceae Scleroderma citrinum (Pers.)   √ √ √ 
Stereaceae Stereum ostrea (Blumee & T.Nees) Fr. √ √ √ √ √ 
Strophariaceae Hypholoma elongatum (Pers.) Ricken √     
 Hypholoma fasciculare (Huds.) P.Kumm.   √   
 Hypholoma lateritium (Schaeff.) P.Kumm.   √   
Tricolomataceae Collybia aurea (Beeli) Pegler  √    
 Tricholoma virgatum (Fr.) P.Kumm.  √    
 Tricholoma sp  √    
 Tricholoma album (Schaeff.) P.Kumm.   √ √ √ 
 
Berdasarkan tabel 4.1 yang dilakukan di Taman Wisata Alam Deleng 
Lancuk Kabupaten Karo Sumatera Utara ditemukan 33 spesies dari 20 famili. 
Famili yang dijumpai pada seluruh bukit di kawasan Taman Wisata Alam 
Deleng Lancuk terdapat 10 famili yaitu famili Cantharellaceae, 
Crepidotaceae, Famitopsidaceae, Ganodermataceae, Hygroporaceae, 
Inocybaceae, Marasmiaceae, Plutaceae, Polyporaceae dan Stereaceae. Hal ini 
menunjukkan kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan intensitas 
cahaya yang tersedia sangat cocok bagi pertumuhannya. Famili tersebut 
memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan serta cepat 
mengembangkan diri secara merata pada lingkungannya. Menurut Annisa et 
al (2017) menyatakan bahwa cahaya, suhu dan air secara ekologis merupakan 
faktor lingkungan yang penting.  
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Famili yang dijumpai hanya satu bukit di kawasan Taman Wisata Alam 
Deleng Lancuk terdapat 6 famili yaitu famili Cortinariaceae, 
Hymenogastraceae, Marasmiaceae, Psathyrellaceae, Strophariaceae, 
Tricolomataceae. Hal ini dikarenakan famili tersebut memiliki faktor 
lingkungan intensitas cahaya yang tinggi sehingga lokasi tersebut tidak 
memiliki lingkungan yang lembab untuk pertumuhan jamur. Menurut Yunida 
(2014) faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap jumlah jenis 
jamur adalah faktor intensitas cahaya. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 
keadaan lokasi penelitian dan vegetasi penyusunannya. 
Famili yang paling banyak dijumpai di Taman Wisata Alam Deleng 
Lancuk yaitu famili Polyporaceae terdapat 4 jenis antara lain Lenzites 
saepiaria (Wulf.), Lenzites betulina (L.) Fr, Microporus affinis (Blume & 
T.Nees) Kuntze dan Microporus xanthopus (Fr.) Kunze. Menurut 
Dwidjosoeputro (1991), jamur dari family Polyporaceae termasuk jenis yang 
paling sering dijumpai dari jenis lainnya dikarenakan memiliki bentuk tubuh 
buah besar yang menempel di kayu yang lapuk dan dapat hidup di sepanjang 
musim sehingga jamur dari famili ini mudah untuk ditemukan. Famili 
Psathyrellaceae terdapat 4 jenis antara lain Alboleptonia sericella (Fr.) 
Largent & R.G Benedict, Coprinellus dispersinatus (Pers.) J.E. Lange, 
Coprinopsis candidata (Ulje) Gminder & Bohning, dan Coprinus plicatilis 
(Curtis) Fr. Famili ini mempunyai kemampuan adaptasi yang yang lebih baik 
terhadap lingkungan pegunungan yang ekstrim serta didukung oleh 
kelembaban yang tinggi di daerah pegunungan. Famili Tricolomataceae 
terdapat 4 jenis antara lain Collybia aurea (Beeli) Pegler, Tricholoma 
virgatum(Fr.) P.Kumm, Tricholoma sp, dan Tricholoma album (Schaeff.) 
P.Kumm. Famili ini mudah ditemukan karena dapat tumuh di berbagai 
habitat. Menurut Darwis et al dalam (Sari, 2015), beberapa jenis jamur 
Tricolomataceae dapat ditemukan pada pohon-pohon, rawa-rawa, tanah 
dikebun, halaman rumah atau padang rumput. 
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Jumlah spesies jamur makroskopis yang paling sering dijumpai di Taman 
Wisata Alam Deleng Lancuk yaituMicroporus xanthopus (Fr.) Kuntze dan 
Microporus affinis (Blume & T.Nees) Kuntze dari famili Polyporaceae, 
Crepidotus mollis (Fries) dan Crepidotus herbarum (Peck) Peck dari famili 
Crepidotaceae. iMenurut Suhardiman i (i1995) ifamili iPolyporaceae idari Kelas 
iBasidiomycota imerupakan ikelompok jamur iyang imemiliki banyak ispesies 
idan isering ditemukan ikarena ijamur iini tumbuh ipada isubstrat iserasah 
imaupun kayu idi ihutan serta imampu iberadaptasi ipada kondisi ilingkungan 
iyang ikurang mendukung iuntuk ipertumbuhannya. Spesies jamur makroskopis 
yang paling sedikit dijumpai di Taman Wisata Alam Deleng Lancuk  yaitu 
Tricholoma sp dari famili Tricolomataceae, Coprinopsis candidate (Ulje) 
Gminder & Bohning dari famili Psathyrellaceae, dan Marasmius perforans 
(Hoffm.) Fr dari famili Marasmiaceae.iHal ini imenunjukkan ibahwa iketiga 
ifamili ini itidak imemiliki kemampuan iadaptasi iyang ilebih baik iterhadap 
ilingkungan ipegunungan yang iekstrim iserta itidak didukung ioleh ikelembaban 
iyang tinggi ididaerah ipegunungani, yang isesuai isebagai ihabitat bagi ifamili 
iini. 
Berikut tabel ijumlah ispesies jamur iimakroskopis yang iditemukan idi 
iTaman Wisata iAlam iDeleng iLancuk iiKabupaten iKaro Sumatera iUtara dari 
masing-masing bukit: 
Tabel 4.2 Jumlah Spesies Jamur Makroskopis di Taman Wisata Alam 
Deleng Lancuk Dari Masing-masing Bukit 
Lokasi Penelitian Jumlah Spesies 
  
Bukit I 17 spesies 
Bukit II 24 spesies 
Bukit III 27 spesies 
Bukit IV 17 spesies 
Bukit V 17 spesies 
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Berdasarkan tabel 4.2 jamur yang ditemukan di jalur perjalanan Bukit I 
sebanyak 17 spesies, di jalur perjalanan Bukit II sebanyak 24 spesies, di jalur 
perjalanan Bukit III sebanyak 27 spesies, di jalur perjalanan Bukit IV 
sebanyak 17 spesies dan di jalur perjalanan Bukit V sebanyak 17 spesies. 
Bukit II dan III ditemukan lebih banyak jenis jamur makroskopis 
dibandingkan Bukit I, IV dan V karena jalur perjalanan Bukit II dan III lebih 
rimbun oleh pohon dan ditutupi oleh kanopi pohon sehingga jamur banyak 
tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi. Menurut Myasari i (i2015i) 
hal iini ijuga idikarenakan oleh ifaktor ilingkungan iyang berbeda ipada isetiap 
idaerah, ilingkungan ibiotik idan iabiotik yang iberpengaruh iterhadap 
ipertumbuhan jamuri. 
Jamur makroskopis yang tumbuh di iTaman iiWisata iAlam iDeleng Lancuk 
iKabupaten iKaro harus idihitung ifaktor fisik lingkungannya untuk mengetahui 
faktor lingkungan apa saja yang mendukung pertumbuhan jamur pada 
kawasan tersebut. Adapun faktor fisik lingkungan yang diukur pada iTaman 
iWisata Alam iDeleng iLancuk Kabupaten iKaro iantara ilain suhu iudarai, isuhu 
tanahi, ikelembaban iudara, ikelemaan itanahi, pH itanah idan intensitas icahayai. 
iBerikut tabel ifaktor ifisik jamur imakroskopis idi iTaman Wisata iAlam iDeleng 
iLancuk : 
Tabel 4.3 Faktor Fisik Lingkungan Jamur Makroskopis di Taman 
Wisata Alam Deleng Lancuk 
Suhu 
Udara (℃) 
Suhu 
Tanah (℃) 
Kelembaban 
Udara (%) 
Kelembaban 
Tanah (%) 
pH Tanah Intensitas 
Cahaya 
(Cd) 
      
22,3-24,9 19-22 70-79 60-85 5,5-6,5 210-1816 
 
 
Berdasarkan tabel 4.3 faktor fisik lingkungan yang diukur di Taman 
Wisata Alam Deleng Lancuk adalah suhu udara, suhu tanah, kelembaban 
udara, kelembaban tanah, pH tanah dan intensitas cahaya. Menurut Suharna 
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dalam Pratama (2015) faktor lingkungan yang berbeda disetiap tempat akan 
berpengaruh terhadap kehidupan jamur. Berdasarkan kondisi lingkungan 
penelitian suhu udara berkisar 22,3-24,9ºC, suhu tanah berkisar 19-22ºC, 
kelembaban udara berkisar 70-79%, kelembaban tanah berkisar 60-85%, pH 
tanah berkisar 5,5-6,5, dan intensitas cahaya berkisar 210-1816 Cd. Suhu 
optimum untuk pertumbuhan jamur kisaran 20-35ºC, serta kelembaban udara 
berkisar 70-100%, pH untuk pertumbuhan jamur antara 6-7 dan intensitas 
cahaya berkisar antara 380-720 Cd. Intensitas cahaya sangat berpengaruh 
terhadap reproduksi jamur (Arief et al, 2007). Perbedaan iintensitas icahaya 
ipada tiap ilokasi idikarenakan ioleh penutupan itajuk itidak imerata yang 
idisebabkan ioleh ipohon tumbang iakibat ipenebangan. 
Adanya perbedaan warna, bentuk tudung, permukaan tubuh, bentuk tubuh, 
bentuk lamella dan ukuran beragam jenis jamur termasuk ciri-ciri yang sangat 
penting untuk mengidentifikasi berbagai spesies terutama pada jamur. Berikut 
ini adalah deskripsi dan klasifikasi jamur makroskopis yang ditemukan di 
Taman Wisata Alam Deleng Lancuk Kabupaten Karo Sumatera Utara : 
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1. Leucocoprinus birnbaumii (Corda) Singer 
Jamur Leucocoprinus birnbaumii (Corda) Singer memiliki bentuk 
tudung bulat berwarna kuning, permukaan tudung halus. Bentuk tubuh 
buah seperti payung, permukaan tubuh buah ihalus, ibentuk ilamella 
(iporusi) teraturi, ibentuk ipelekatan di itengahi. Jamur iini memiliki tangkai 
(stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat jamur ini terdapat di kayu 
mati. Diameter tudung jamur ini sekitar 2,2-2,8 cm. jamur ini ditemukan 
pada bukit 1 dan 2. 
Spesimen yang diperiksa : TA 29 
Titik koordinat  : N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
 
Gambar 4.1 Jamur Leucocoprinus birnbaumii (Corda) Singer 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota  
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Agaricaceae 
Genus  : Leucocoprinus 
Spesies : Leucocoprinus birnbaumii (Corda) Singer 
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2. Xerocomus illudens (Peck) Singer 
Jamur Xerocomus illudens (Peck) Singer memiliki bentuk tudung 
bulat berwarna coklat, permukaan tudung ihalus. iBentuk itubuh buah 
iseperti ipayungi, permukaan itubuh ibuah ihalus, ibentuk ilamella i (porusi) 
ibercabang, ibentuk ipelekatan idi tengahi. iJamur ini memiliki tangkai 
(stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada serbuk 
kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 1,7-2,3 cm. jamur ini ditemukan 
pada bukit 2 dan 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 33 
Titik koordinat  : N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
 
Gambar 4. 2 Jamur Xerocomus illudens(Peck) Singer 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Boletales 
Family : Boletaceae 
Genus  : Xerocomus 
Spesies : Xerocomus illudens (Peck) Singer 
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3. Cantharellus sp 
Jamur Cantharellus sp memiliki bentuk tudung bergelombang 
berwarna putih, permukaan tudung ihalus. iBentuk itubuh ibuah seperti 
icorongi, permukaan itubuh ibuah halusi, itidak imemiliki bentuk ilamella i 
(porusi), iibentuk pelekatan idi itengah. iJamur iini memiliki tangkai (stipe) 
dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. Diameter 
tudung jamur ini sekitar 4,6-4,7 cm. jamur ini ditemukan pada 5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 17 
Titik koordinat  : N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
 
Gambar 4.3 Jamur Cantharellus sp 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Cantharellales 
Family : Cantharellaceae 
Genus  : Cantharellus 
Spesies : Cantharellus sp 
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4. Gymnopilus liquiritiae(Pers.) P.Karst. 
Jamur Gymnopilus liquiritiae (Pers.) P. Karst memiliki bentuk 
tudung bulat berwarna jingga, permukaan tudung berbulu. Bentuk tubuh 
buah seperti payung, permukaan tubuh bersisik, bentuk lamella (porus) 
bercabang, bentuk pelekatan di tengah. Jenis ini memiliki tangkai (stipe) 
dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. Diameter 
tudung jamur ini sekitar 1,9-3,5 cm. jamur ini ditemukan pada bukit 2. 
Spesimen yang diperiksa : TA 03 
Titik koordinat  : N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
 
Gambar 4.4 Jamur Gymnopilus liquiritiae (Pers.) P.Karst. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Cortinariaceae 
Genus  : Gymnopilus 
Spesies : Gymnopilus liquiritiae(Pers.) P.Karst. 
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5. Crepidotus herbarum (Peck) Peck 
Jamur Crepidotus herbarum (Peck) Peck memiliki bentuk tudung 
setengah lingkaran berwarna putih, permukaan bergelombang. Bentuk 
tubuh buah seperti kipas, permukaan tubuh buah halus, bentuk lamella 
(porus) bercabang, bentuk pelekatan di tepi. Jamur ini tidak memiliki 
tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada 
kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 0,6-1 cm. Jamur ini ditemukan 
pada  5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 29 
Titik koordinat  : N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
 
Gambar 4.5 Jamur Crepidotus herbarum (Peck) Peck 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Basidiomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Crepodotaceae 
Genus  : Crepidotus 
Spesies : Crepidotus herbarum (Peck) Peck 
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6. Fomitopsis feei(Fr.) Kreisel 
Jamur Fomitopsis feei(Fr.) Kreisel berwarna merah muda. Bentuk 
tubuh buah seperti kipas, permukaan tubuh halus, bentuk pelekatan di 
tengah. Jamur ini tidak memiliki tangkai (stipe), bentuk tudung, 
permukaan tudung, bentuk lamella dan annulus. Habitat dari jamur ini 
pada kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 4,7-6,6 cm. jamur ini 
ditemukan pada 5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 20 
Titik koordinat  : N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
 
Gambar 4.6 Jamur Fomitopsis feei (Fr.) Kreisel 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Poliporal 
Family : Fomitopsidaceae 
Genus  : Fomitopsis  
Spesies : Fomitopsis feei(Fr.) Kreisel 
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7. Amauroderma rugosum (Blume & T. Nees) Torrend 
Jamur Amauroderma rugosum (Blume & T. Nees) Torrend 
berwarna hitam. Bentuk tubuh buah seperti ginjal, permukaan tubuh 
berkerut, bentuk pelekatan di tepi. Jamur ini memiliki tangkai (stipe), 
tidak memiliki bentuk tudung, permukaan tudung, bentuk lamella dan 
annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. Diameter tudung jamur ini 
sekitar 2-5,3 cm. jamur ini ditemukan pada bukit 1, 2 dan 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 11 
Titik koordinat  : N 03º12’15.0” 
E 098º23’14.6” 
 
Gambar 4.7 Jamur Amauroderma rugosum (Blume & T. Nees) Torrend 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Poliporal 
Family : Ganodermataceae 
Genus  : Amauroderma 
Spesies : Amauroderma rugosum (Blume & T. Nees) Torrend 
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8. Ganoderma applanatum(Pers.) Pat. 
Jamur Ganoderma applanatum(Pers.) Pat berwarna coklat 
kehitaman. Bentuk tubuh buah seperti kipas, permukaan tubuh halus, 
bentuk pelekatan di tepi. Jamur ini tidak memiliki tangkai (stipe), bentuk 
tudung, permukaan tudung, bentuk lamella dan annulus. Habitat dari 
jamur ini pada kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 3,3-5,6 cm. 
jamur ini ditemukan pada 5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 04 
Titik koordinat  : N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
 
Gambar 4.8 Jamur Ganoderma applanatum (Pers.) Pat. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Poliporal 
Family : Ganodermataceae 
Genus  : Ganoderma 
Spesies : Ganoderma applanatum(Pers.) Pat. 
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9. Hygrocybe cantharellus (Schwein.) Murril 
Jamur Hygrocybe cantharellus (Schwein.) Murril memiliki bentuk 
tudung bulat berwarna merah, permukaan tudung ihalus. iBentuk itubuh 
buah iseperti ipayung, iipermukaan tubuh ibuah ihalus, ibentuk ilamella 
(iporusi) ibercabang, ibentuk ipelekatan di itengahi. iJamur ini memiliki 
tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada 
tanah. Diameter tudung jamur ini sekitar 0,8-1 cm. Jamur ini ditemukan 
pada 5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 02 
Titik koordinat  : N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
 
Gambar 4.9 Jamur Hygrocybe cantharellus (Schwein.) Murril 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Hygrophoraceae 
Genus  : Hygrocybe 
Spesies : Hygrocybe cantharellus (Schwein.)Murril 
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10. Naucoria striatula(P.D. Orton) 
Jamur iNaucoria striatulai (iPi.iD. iOrtoni)imemiliki bentuk itudung 
ibulat berwarna ijinggai, ipermukaan ibergelombangi. iBentuk itubuh buah 
iseperti ipayung, ipermukaan itubuh ibuah ihalus, ibentuk ilamella (iporusi) 
iteratur, ibentuk ipelekatan idi tengahi. iJamur ini imemiliki tangkai (stipe) 
dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada tanah. Diameter 
tudung jamur ini sekitar 1,6-2,4 cm. Jamur ini ditemukan pada  bukit 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 21 
Titik koordinat  : N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
 
Gambar 4.10 Jamur Naucoria striatula (P.D. Orton) 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Hymenogastraceae 
Genus  : Naucoria 
Spesies : Naucoria striatula(P.D. Orton) 
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11. Crepidotus mollis (Schaeff.) Staude 
Jamur Crepidotus mollis (Schaeff.) Staude memiliki bentuk tudung 
bulat berwarna putih, permukaan bergelombang. Bentuk tubuh buah 
seperti payung, permukaan tubuh buah halus, bentuk lamella (porus) 
teratur, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki tangkai (stipe) 
dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada pohon. Diameter 
tudung jamur ini sekitar 1,1-2,2 cm. Jamur ini ditemukan pada  5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 10 
Titik koordinat  : N 03º12’19.2” 
E 098º23’19.7” 
h gh fh fg f 
Gambar 4.11 Jamur Crepidotus mollis (Schaeff.) Staude 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Basidiomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Inocybaceae 
Genus  : Crepidotus 
Spesies : Crepidotus mollis (Schaeff.) Staude 
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12. Marasmius perforans (Hoffm.) Fr. 
Jamur Marasmius perforans (Hoffm.) Fr memiliki bentuk tudung 
bulat berwarna krem, permukaan tudung ihalus. iBentuk tubuh ibuah 
iseperti ipayung, ipermukaan itubuh buah ihalusi, bentuk ilamella i (iporus) 
ibercabang idi ujungi, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki 
tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada 
tanah. Diameter tudung jamur ini sekitar 0,4-0,7 cm. Jamur ini 
ditemukan pada bukit 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 22 
Titik koordinat  : N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
 
Gambar 4.12 Jamur Marasmius perforans (Hoffm.) Fr. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Marasmiaceae 
Genus  : Marasmius 
Spesies : Marasmius perforans (Hoffm.) Fr. 
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13. Marasmius scorodonius (Fr.) Fr 
Jamur Marasmius iscorodonius (iFr.) iFr imemiliki ibentuk tudung 
ibulat iberwarna ikrem, ipermukaan itudung berlekuki. iBentuk itubuh ibuah 
seperti ipayungi, permukaan itubuh ibuah ihalusi, bentuk ipelekatan idi 
tengahi. iJamur ini imemiliki tangkai (stipe), tidak memiliki lamella 
(porus) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 1,7-2 cm. Jamur ini ditemukan pada 5 
bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 09 
Titik koordinat  : N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
 
Gambar 4.13Marasmius scorodonius (Fr.) Fr 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Marasmiaceae 
Genus  : Marasmius 
Spesies : Marasmius scorodonius (Fr.) Fr 
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14. Mycenoporella griseipora Corner 
Jamur Mycenoporella griseipora Corner memiliki bentuk tudung 
bulat berwarna coklat, permukaan tudung halusi. iBentuk tubuh iibuah 
seperti ipayungi, ipermukaan tubuh ibuah ihalusi, bentuk ilamella i (porusi) 
iberaluri, bentuk ipelekatan idi itengah. iJamur iini memiliki tangkai (stipe) 
dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. Diameter 
tudung jamur ini sekitar 0,6-1,3 cm. Jamur ini ditemukan pada bukit 3, 4 
dan 5. 
Spesimen yang diperiksa : TA 15 
Titik koordinat  : N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
 
Gambar 4.14 Jamur Mycenoporella griseipora Corner 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Mycenaceae 
Genus  : Mycenoporella 
Spesies : Mycenoporella griseipora Corner 
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15. Pluteus cervinus (Schaeff.) P.Kumm. 
Jamur iPluteus cervinusii (Schaeffi.) iPi. Kumm imemiliki ibentuk 
itudung ibulat berwarna icoklat, ipermukaan itudung halusi. iBentuk tubuh 
ibuah iseperti ipayungi, permukaan itubuh ibuah ihalus, ibentuk ilamella i 
(porusi) iteratur, ibentuk ipelekatan idi itengah. iJamur ini memiliki tangkai 
(stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 6,4 cm. Jamur ini ditemukan pada 5 
bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 26 
Titik koordinat  : N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
 
Gambar 4.15 Jamur Pluteus cervinus (Schaeff.) P. Kumm. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Basidiomycetes 
Ordo  : Agarical 
Family : Pluteaceae 
Genus  : Pluteus 
Spesies : Pluteus cervinus (Schaeff.) P. Kumm. 
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16. Lenzites saepiaria (Wulf.) 
Jamur Lenzites saepiaria (Wulf.) berwarna coklat. Bentuk tubuh 
buah seperti kipas, permukaan tubuh halus, bentuk pelekatan di tepi. 
Jamur ini tidak memiliki tangkai (stipe), bentuk tudung, permukaan 
tudung, bentuk lamella dan annulus. Habitat dari jamur ini pada pohon. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 0,8-1,4 cm. jamur ini ditemukan pada 
5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 27 
Titik koordinat  : N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
 
Gambar 4.16 Jamur Lenzites saepiaria (Wulf.) 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Poliporal 
Family : Polyporaceae 
Genus  : Lenzit 
Spesies : Lenzites saepiaria (Wulf.) 
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17. Lenzites betulina (L.) Fr. 
 Jamur Lenzites betulina (L.) Fr berwarna coklat. Bentuk tubuh 
buah seperti kipas, permukaan tubuh halus, bentuk pelekatan di tepi. 
Jamur ini tidak memiliki tangkai (stipe), bentuk tudung, permukaan 
tudung, bentuk lamella dan annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 3,3-5,6 cm. jamur ini ditemukan pada 
5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 05 
Titik koordinat  : N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
 
Gambar 4.17 Jamur Lenzites betulina (L.) Fr. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Poliporal  
Family : Polyporaceae 
Genus  : Lenzit 
Spesies : Lenzites betulina (L.) Fr. 
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18. Microporus iaffinisi (Blume i&iT.iNeesi) iKuntze 
iJamur iMicroporus affinisi (iBlume &iTi.iNees) iKuntzeimemiliki 
bentuk itudung ikipas berwarna icoklati, ipermukaan tudung 
ibergelombangi. iBentuk tubuh ibuah iseperti ikipas, ipermukaan itubuh 
ibuah halusi, ibentuk lamella i (iporusi) iteraturi, bentuk ipelekatan di itepii. 
iJamur iini tidak memiliki tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. 
Habitat dari jamur ini pada kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 2,6-
3,7 cm. Jamur ini ditemukan pada 5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 33  
Titik koordinat  : N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
 
Gambar 4.18 Jamur Microporus affinis (Blume & T.Nees) Kuntze 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Poliporal  
Family : Polyporaceae 
Genus  : Mikroporus 
Spesies : Microporus affinis (Blume & T.Nees) Kuntze 
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19. iMicroporus xanthopusi (iFr.) iKuntze 
Jamur Microporus xanthopus (Fr.) Kuntze memiliki bentuk tudung 
lembaran berwarna coklat, permukaan tudung bergelombang. iBentuk 
tubuh ibuah seperti icorongi, permukaan itubuh ibuah berporii, ibentuk 
pelekatan idi itengah. Jamur ini memiliki tangkai (stipe), tidak memiliki 
annulus dan lamella (porus). Habitat dari jamur ini pada kayu. Diameter 
tudung jamur ini sekitar 3,3-7,3 cm. Jamur ini ditemukan pada 5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 01 
Titik koordinat  : N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
 
Gambar 4.19 Jamur Microporus xanthopus (Fr.) Kuntze 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Poliporal  
Family : Polyporaceae 
Genus  : Mikroporus 
Spesies : Microporus xanthopus (Fr.) Kuntze 
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20. Alboleptonia isericella (iFri.) Largent i&iR.iG iBenedict 
Jamur iAlboleptonia isericella (iFri.) iLargent &iRi.G iBenedict 
imemiliki ibentuk tudung ibulat iberwarna putihi, ipermukaan itudung 
ibergelombang. iiBentuk tubuh ibuah iseperti ipayung, ipermukaan itubuh 
ibuah halusi, ibentuk lamella i (iporusi) teratur, bentuk pelekatan di tengah. 
Jamur ini memiliki tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat 
dari jamur ini pada tanah. Diameter tudung jamur ini sekitar 2,9-3,5 cm. 
Jamur ini ditemukan pada bukit 2 dan 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 06 
Titik koordinat  : N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
 
Gambar 4.20 Jamur Alboleptonia sericella (Fr.) Largent & R.G Benedict 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Psathyrellaceae 
Genus  : Alboleptonia 
Spesies : Alboleptonia sericella (Fr.) Largent & R.G Benedict 
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21. Coprinellus dispersinatus (Pers.) J.E. Lange 
Jamur Coprinellus dispersinatus (Pers.) J.E. Lange memiliki 
bentuk tudung bulat berwarna krem, permukaan tudung halus. Bentuk 
tubuh buah seperti payung, permukaan tubuh buah halus, bentuk lamella 
(porus) berpori, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki tangkai 
(stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 0,9-1,5 cm. Jamur ini ditemukan pada 
bukit 1 dan 2. 
Spesimen yang diperiksa : TA 07 
Titik koordinat  : N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
 
Gambar 4.21 Jamur Coprinellus dispersinatus (Pers.) J.E. Lange 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Psathyrellaceae 
Genus  : Coprinellus 
Spesies : Coprinellus dispersinatus (Pers.) J.E. Lange 
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22. Coprinopsis candidata (Ulje) Gminder & Bohning 
Jamur Coprinopsis candidata (Ulje) Gminder & Bohning memiliki 
bentuk tudung berlipat berwarna putih, permukaan tudung halus. Bentuk 
tubuh buah seperti payung, permukaan tubuh buah ihalus, ibentuk ilamella 
(iporusi) bercabangi, ibentuk ipelekatan di itengahi. iJamur ini imemiliki 
tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada 
tanah. Diameter tudung jamur ini sekitar 1,8 cm. Jamur ini ditemukan 
pada bukit 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 16 
Titik koordinat  : N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
 
Gambar 4.22 Jamur Coprinopsis candidata (Ulje) Gminder & Bohning 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Psathyrellaceae 
Genus  : Coprinopsis 
Spesies : Coprinopsis candidata (Ulje) Gminder & Bohning 
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23. Coprinus plicatilis (Curtis) Fr. 
Jamur Coprinus plicatilis (Curtis) Fr memiliki bentuk tudung bulat 
berwarna abu-abu, permukaan tudung bergelombang. Bentuk tubuh buah 
seperti payung, permukaan tubuh buah bertepung, bentuk lamella 
(porus) teratur, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki tangkai 
(stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada tanah. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 1,6 cm. Jamur ini ditemukan pada 
bukit 3, 4 dan 5. 
Spesimen yang diperiksa : TA 25  
Titik koordinat  : N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
 
Gambar 4.23 Jamur Coprinus plicatilis (Curtis) Fr. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Psathyrellaceae 
Genus  : Parasola 
Spesies : Coprinus plicatilis (Curtis) Fr. 
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24. Lactarius cilicioides (Fr.) Fr 
Jamur Lactarius cilicioides (Fr.) Fr memiliki bentuk tudung bulat 
berwarna coklat, permukaan tudung bergelombang. Bentuk tubuh buah 
seperti corong, permukaan tubuh buah halus, bentuk lamella (porus) 
teratur, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki tangkai (stipe) 
dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada tanah. Diameter 
tudung jamur ini sekitar 4,7 cm. Jamur ini ditemukan pada bukit 2 dan 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 30 
Titik koordinat  : N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
 
Gambar 4.24 Jamur Lactarius cilicioides (Fr.) Fr 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Russulales  
Family : Russulaceae 
Genus  : Lactarius 
Spesies : Lactarius cilicioides(Fr.) Fr 
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25. Scleroderma citrinum (Pers.) 
 Jamur Scleroderma citrinum (Pers.) berwarna coklat. Bentuk tubuh 
buah bulat, permukaan tubuh buah berbulu, bentuk pelekatan di tengah. 
Jamur ini memiliki tangkai (stipe), tidak memiliki bentuk tudung, 
permukaan tudung, bentuk lamella dan annulus. Habitat dari jamur ini 
pada kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 1,3 cm. jamur ini 
ditemukan pada bukit 3, 4 dan 5. 
Spesimen yang diperiksa : TA 19 
Titik koordinat  : N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
 
Gambar 4.25 Jamur Scleroderma citrinum (Pers.) 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Boletales  
Family : Sclerodermataceae 
Genus  : Scleroderma 
Spesies : Scleroderma citrinum (Pers.) 
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26. Stereum ostrea (Blumee & T.Nees) Fr. 
Jamur Stereum ostrea (Blumee & T.Nees) Fr memiliki bentuk 
tudung seperti kipas berwarna jingga, permukaan tudung berbulu. 
Bentuk tubuh buah seperti kipas, permukaan tubuh buah halus, bentuk 
pelekatan di tepi. Jamur ini tidak memiliki tangkai (stipe), lamella 
(porus) dan annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. Diameter tudung 
jamur ini sekitar 5,7-8,4 cm. Jamur ini ditemukan pada 5 bukit. 
Spesimen yang diperiksa : TA 14 
Titik koordinat  : N 03º12’14.7” 
E 098º23’13.0” 
 
Gambar 4.26 Jamur Stereum ostrea (Blumee & T.Nees) Fr. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Russulales  
Family : Stereaceae 
Genus  : Stereum 
Spesies : Stereum ostrea (Blumee & T.Nees) Fr. 
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27. Hypholoma elongatum (Pers.) Ricken 
Jamur Hypholoma elongatum (Pers.) Ricken memiliki bentuk 
tudung bulat berwarna krem, permukaan tudung halus. Bentuk tubuh 
buah seperti payung, permukaan tubuh buah ihalus, ibentuk ilamella 
(iporusi) ibercabang, ibentuk ipelekatan idi itengahi. Jamur iini imemiliki 
tangkai i (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada 
serbuk kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 1,6-2,7 cm. Jamur ini 
ditemukan padabukit 1. 
Spesimen yang diperiksa : TA 08 
Titik koordinat  : N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
 
Gambar 4.27 Jamur Hypholoma elongatum (Pers.) Ricken 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Strophariaceae 
Genus  : Hipholoma 
Spesies : Hypholoma elongatum (Pers.) Ricken 
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28. Hypholoma fasciculare (Huds.) P.Kumm. 
Jamur Hypholoma fasciculare (Huds.) P.Kumm memiliki bentuk 
tudung bulat berwarna krem, permukaan tudung ihalus. iBentuk itubuh 
ibuah iseperti payungi, ipermukaan itubuh buah ihalusi, ibentuk ilamella 
(iporusi) ibercabang, ibentuk ipelekatan idi itengah. iJamur i ni memiliki 
tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada 
kayu. Diameter tudung jamur ini sekitar 1,5-2,6 cm. Jamur ini ditemukan 
pada bukit 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 24 
Titik koordinat  : N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
 
Gambar 4.28 Jamur Hypholoma fasciculare (Huds.) P.Kumm. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Strophariaceae 
Genus  : Hipholoma 
Spesies : Hypholoma fasciculare (Huds.) P.Kumm. 
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29. Hypholoma lateritium (Schaeff.) P.Kumm. 
Jamur Hypholoma lateritium (Schaeff.) P.Kumm memiliki bentuk 
tudung bulat berwarna coklat, permukaan tudung halusi. iBentuk tubuh 
ibuah iseperti ipayungi, permukaan itubuh ibuah halusi, ibentuk lamella i 
(iporus) teratur, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki tangkai 
(stipe) dan memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada pohon. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 1,5-2,1 cm. Jamur ini ditemukan pada 
bukit 3. 
Spesimen yang diperiksa : TA 18 
Titik koordinat  : N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
 
Gambar 4.29 Jamur Hypholoma lateritium (Schaeff.) P.Kumm. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Strophariaceae 
Genus  : Hipholoma 
Spesies : Hypholoma lateritium (Schaeff.) P.Kumm. 
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30. Collybia aurea (Beeli) Pegler 
Jamur Collybia aurea (Beeli) Pegler memiliki bentuk tudung bulat 
berwarna krem, permukaan tudung ihalus. iBentuk itubuh buah iseperti 
ipayung, ipermukaan itubuh ibuah halusi, ibentuk lamella i (iporus) 
ibercabang idiujungi, bentuk ipelekatan idi tengahi. iJamur ini imemiliki 
tangkai (stipe) dan memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada kayu. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 2,4-4,1 cm. Jamur ini ditemukan pada 
bukit 2. 
Spesimen yang diperiksa : TA 31 
Titik koordinat  : N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
 
Gambar 4.30 Jamur Collybia aurea (Beeli) Pegler 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Basidiomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Tricholomataceae 
Genus  : Collybia 
Spesies : Collybia aure a(Beeli) Pegler 
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31. Tricholoma virgatum (Fr.) P.Kumm. 
Jamur Tricholoma virgatum (Fr.) P.Kumm memiliki bentuk tudung 
bulat berwarna coklat kehitaman, permukaan tudung berbulu. iBentuk 
tubuh ibuah seperti ipayungi, ipermukaan tubuh ibuah ibersisik, ibentuk 
ilamella i (porusi) iteratur, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki 
tangkai (stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada 
tanah. Diameter tudung jamur ini sekitar 2,1 cm. Jamur ini ditemukan 
pada bukit 2. 
Spesimen yang diperiksa : TA 12 
Titik koordinat  : N 03º12’15.0” 
E 098º23’14.6” 
 
Gambar 4.31 Jamur Tricholoma virgatum (Fr.) P.Kumm 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Tricholomataceae 
Genus  : Tricholoma 
Spesies : Tricholoma virgatum (Fr.) P.Kumm 
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32. Tricholoma sp  
Jamur Tricholoma sp memiliki bentuk tudung bulat berwarna 
krem, permukaan tudung iberlekuk. iBentuk itubuh buah iseperti ipayung, 
ipermukaan itubuh ibuah halusi, ibentuk lamella i (porusi) iteraturi, ibentuk 
ipelekatan idi tengahi. Jamur iini memiliki tangkai (stipe) dan tidak 
memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada tanah. Diameter tudung 
jamur ini sekitar 4,6-6,4 cm. Jamur ini ditemukan pada bukit 2. 
Spesimen yang diperiksa : TA 13 
Titik koordinat  : N 03º12’14.7” 
E 098º23’13.0” 
 
Gambar 4.32 Jamur Tricholoma sp 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Tricholomataceae 
Genus  : Tricholoma 
Spesies : Tricholoma sp 
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33. Tricholoma album (Schaeff.) P.Kumm. 
Jamur Tricholoma album (Schaeff.) P.Kumm memiliki bentuk 
tudung bulat berwarna putih, permukaan tudung berlekuk. Bentuk tubuh 
buah seperti payung, permukaan tubuh buah halus, bentuk lamella 
(porus) teratur, bentuk pelekatan di tengah. Jamur ini memiliki tangkai 
(stipe) dan tidak memiliki annulus. Habitat dari jamur ini pada tanah. 
Diameter tudung jamur ini sekitar 2,9-3,1 cm. Jamur ini ditemukan pada 
bukit 3, 4 dan 5. 
Spesimen yang diperiksa : TA 23 
Titik koordinat  : N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
 
Gambar 4.33 Jamur Tricholoma album (Schaeff.) P.Kumm. 
Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Divisi  : Basidiomycota 
Kelas  : Agaricomycetes 
Ordo  : Agarical  
Family : Tricholomataceae 
Genus  : Tricholoma 
Spesies : Tricholoma album (Schaeff.) P.Kumm. 
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4.2 Kunci Determinasi Jamur Makroskopis di TWA Deleng Lancuk 
A. Kunci Determinasi Basidiomycetes 
1. Basidia dan spora dihasilkan pada permukaan bilah (gill), tabung, saat 
masak spora akan terlepas dari basidium sehingga mudah dibuat cetak 
sporanya. Tubuh buah memiliki tudung (cap) dan tangkai (stalk), berbentuk 
gada, seperti kerak dengan atau tanpa tangkai………………………………...2 
2. Basidia dan spora dihasilkan didalam tubuh buah berbentuk bulat, memiliki 
permukaan halus……………………………………………….Basidiomycetes 
3. Tudung (cap) dan gill memiliki permukaan halus, berbulu, bergelombang 
dan bersisik……………………………...…………………….Agaricomycetes 
B. Kunci Determinasi Agaricomycetes 
1a Habitat di tanah ............................................................................................2 
1b Habitat di kayu atau pohon ..........................................................................3 
2a Bentuk percabangan teratur ..........................................................................4 
2b Bentuk percabangan tidak teratur .................................................................5 
3a Bentuk perlekatan di tengah..........................................................................6 
3b Bentuk perlekatan tepi..................................................................................7 
4a Permukaan tubuh buah halus.........................................................................8 
4b Permukaan tubuh tidak halus .......................................................................9 
5a Bentuk porrus bercabang.............................................................................10 
5b Bentuk porrus tidak bercabang...................................................................11 
6a Bentuk lamella (Porus) teratur....................................................................12 
6b Bentuk lamella (Porus )tidak teratur...........................................................13 
7a Permukaan tubuh halus...............................................................................14 
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7b Permukaan tubuh berkerut...................................................Lenzites betulina 
8a Bentuk tudung corong ...........................................................Cantharellus sp 
8b Bentuk tudung payung ...............................................................................15 
9a Permukaan  tubuhbuah bersisik .....................................Tricoloma virgatum 
9b Permukaan tubuh buah bertepung.....................................Coprinus plicatilis 
10a Porrus hanya bercabang di ujung...............................Marasmius perforans 
10b Porrus bercabang-cabang........................................Hygrocybe cantharellus 
11a Teratur.......................................................................................................16 
11b Beralur.......................................................................................................17 
12a Memiliki annulus.......................................................Hypholoma lateritium 
12b Tidak memiliki anulus .......................................Leucocoprinus birnbaumii 
13a Bercabang .................................................................................................18 
13b Tidak bercabang .......................................................................................19 
14a Bentuk tubuh buah payung........................................................................20 
14b Bentuk tubuh buah kipas.......................................................................... 21 
15a Permukaan tubuh buah bersisik.................................................Lactarius sp 
15b Permukaan tubuh buah halus.....................................Alboleptonia sericella 
16a Berbutir sangat halus ...............................................................Tricoloma sp 
16b Halus.........................................................................Coprinopsis candidate 
17a Berwarna coklat.............................................................Xerocomus illudens 
17b Berwarna jingga..............................................................Naucoria striatula 
18a Permukaan tubuh buah halus.....................................................................22 
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18b Permukaan tubuh buah tidak halus.......................................................... 23 
19a Halus......................................................................................................... 24 
19b Tidak halus................................................................................................25 
20a Tudung berbulu....................................................Coprinellus dispersinatus 
20b Tidak berbulu.........................................................Ganoderma applanatum 
21a Tidak memiliki tudung..............................................................................26 
21b Memiliki tudung..............................................................Microporus affinis 
22a Substrat serbuk kayu.................................................Hypholoma elongatum 
22b Substrat kayu...........................................................Hypholoma fasciculare 
23a Permukaan tubuh buah bersisik................................Gymnopilus liquiritiae 
23b Permukaan tubuh buah berbulu................................Scleroderma citrinium 
24a Permukaan tidak mempunyai tudung.....................Amauroderma rugosum 
24b Permukaan memiliki tudung....................................................................27 
25a Bentuk lamella (Porus) beralur...........................Mycenoporella griceipora 
25b Bentuk lamella (Porus) berpori...........................Coprinellus dispersinatus 
26a Berwarna merah muda .........................................................Fomitopsis feei 
26b Berwarna coklat...............................................................Lenzites saepiaria 
27a Permukaan tudung licin............................................Microporus xanthopus 
27b Permukaan tudung berlekuk......................................................................28 
28a Berwarna putih................................................................Tricholoma album 
28b Berwarna krem.......................................................Marasmius scorodonius 
 
 
58 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Identifikasi Jamur Makroskopis di 
Taman Wisata Alam Deleng Lancuk dapat disimpulkan bahwa diperoleh 33 
jenis jamur yang terdiri dari 20 famili yaitu 2 spesies dari famili 
Ganodermataceae, 2 spesies dari family Marasmiaceae, 4 spesies dari famili 
Polyporaceae, 4 spesies dari famili Psathyrellaceae, 3 spesies dari famili 
Strophariaceae, 4 spesies dari famili Tricolomataceae dan masing-masing 1 
spesies dari famili Agaricaceae, Boletaceae, Cantharellaceae, Cortinariaceae, 
Crepidotaceae, Famitopsidaceae, Hygroporaceae, Hymenogastraceae, 
Inocybaceae, Mycenaceae, Pluteaceae, Russulaceae, Sclerodermataceae, dan 
Stereaceae. Spesies jamur makroskopis yang paling sering dijumpai di Taman 
Wisata Alam Deleng Lancuk yaituMicroporus xanthopus (Fr.) Kuntze dan 
Microporus affinis (Blume & T.Nees) Kuntze dari famili Polyporaceae, 
Crepidotus mollis (Fries) dan Crepidotus herbarum (Peck) Peck dari famili 
Crepidotaceae. Spesies jamur makroskopis yang paling sedikit dijumpai di 
Taman Wisata Alam Deleng Lancuk  yaitu Tricholoma sp dari famili 
Tricolomataceae, Coprinopsis candidate (Ulje) Gminder & Bohning dari 
famili Psathyrellaceae, dan Marasmius perforans (Hoffm.) Fr dari famili 
Marasmiaceae. 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang telah didapatkan perlu dilakukannya penelitian 
lanjutan untuk mendapatkan informasi mengenai keberagaman jenis jamur 
makroskopis yang belum didapatkan serta kerugian dan manfaat setiap jenis 
jamur, karena musim dapat mempengaruhi keanekaragaman jamur yang 
didapatkan. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI) 
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Lampiran 2. Surat Izin Pemakaian Laboratorium Sistematika Tumbuhan 
USU 
63 
 
 
 
Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian 
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Lampiran 4. Data Morfologi Jenis Jamur Makroskopis di TWA Deleng Lancuk 
No Nama 
Warna 
tubuh 
Bentuk 
tudung 
Permukaan 
tudung 
Ada 
tidaknya 
tangkai 
Diameter 
jamur 
Bentuk 
tubuh buah 
Permukaan 
tubuh buah 
Bentuk 
lamella 
(Porus) 
Ada 
tidaknya 
anulus 
Bentuk 
pelekatan 
Substrat 
1. 
Microporus 
xanthopus (Fr.) 
Kuntze 
Coklat Lembaran 
Bergelomb
ang 
√ 3,3-7,3 cm Corong Berpori - - Tengah Kayu 
2. 
Hygrocybe 
cantharellus 
(Schwein.) 
Murril 
Merah Bulat Halus √ 0,8-1 cm Payung Halus Bercabang - Tengah Tanah 
3. 
Gymnopilus 
liquiritiae 
(Pers.) P.Karst. 
Jingga Bulat Berbulu √ 1,9-3,5 cm Payung Bersisik Bercabang - Tengah Kayu 
4. 
Ganoderma 
applanatum 
(Pers.) Pat. 
Coklat 
keitaman 
- - - 3,3-5,6 cm Kipas Halus - - Tepi Kayu 
5. 
Lenzites 
betulina (L.) Fr  
Coklat - - - 3,1-3,7 cm Kipas Berkerut - - Tepi Kayu 
6. 
Alboleptonia 
sericella (Fr.) 
Largent & R.G 
Benedict 
Putih Bulat 
Bergelomb
ang 
√ 2,9-3,5 cm Payung Halus Teratur - Tengah Tanah 
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7. 
Coprinellus 
dispersinatus 
(Pers.) J.E. 
Lange 
Krem Bulat Halus √ 0,9-1,5 cm Payung Halus Berpori - Tengah Kayu 
8. 
Hypholoma 
elongatum 
(Pers.) Ricken 
Krem Bulat Halus √ 1,6-2,7 cm Payung Halus Bercabang - Tengah 
Serbuk 
kayu 
9. 
Marasmius 
scorodonius 
(Fr.) Frb 
Krem Bulat Berlekuk √ 1,7-2 cm Payung Halus - - Tengah Kayu 
10. 
Crepidotus 
mollis (Schaeff.) 
Staude 
Putih Bulat Halus √ 1,1-2,2 cm Payung Halus Teratur - Tengah Pohon 
11. 
Amauroderma 
rugosum 
(Blume & T. 
Nees) Torrend 
Hitam - - √ 2-5,3 cm Ginjal Berkerut - - Tepi Kayu 
12. 
Tricoloma 
virgatum (Fr.) 
P.Kumm 
Coklat 
kehitama
n 
Bulat Berbulu √ 2,1 cm Payung Bersisik Teratur - Tengah Tanah 
13. Tricoloma sp Krem Bulat Berlekuk √ 4,6-6,4 cm Payung 
Berbutir 
sangat 
halus 
Beralur - Tengah Tanah 
14. Stereum ostrea Jingga Kipas Berbulu - 5,7-8,4 cm Kipas Halus - - Tepi Kayu 
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(Blumee 
&T.Nees) Fr. 
15. 
Mycenoporella 
griceipora 
Corner 
Coklat Bulat Halus √ 0,6-1,3 cm Payung Halus Beralur - Tengah Kayu 
16. 
Coprinopsis 
candidata (Ulje) 
Gminder & 
Bohning 
Putih Berlipat Halus √ 1,8 cm Payung Halus Bercabang - Tengah Tanah 
17. Cantharellus sp. Krem 
Bergelom
bang 
Halus √ 4,6-4,7 cm Corong Halus Teratur - Tengah Tanah 
18. 
Hypholoma 
lateritium 
(Schaeff.) P. 
Kumm. 
Coklat Bulat Halus √ 1,5-2,1 cm Payung Halus Teratur √ Tengah Pohon 
19. 
Scleroderma 
citrinium (Pers.) 
Coklat - - √ 1,3 cm Bulat Berbulu - - Tengah Kayu 
20. 
Fomitopsis feei 
(Fr.) Kreisel 
Merah 
muda 
- - - 4,7-6,6 cm Kipas Halus - - Tepi Kayu 
21. 
Naucoria 
striatula (P.D. 
Orton) 
Jingga Bulat 
Bergelomb
ang 
√ 
1,6-2,4 cm 
 
Payung Halus Teratur - Tengah Tanah 
22. Marasmius 
perforans 
Krem Bulat Halus √ 0,4-0,7 cm Payung Halus Bercabang - Tengah Tanah 
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(Hoffm.) Fr. diujung 
23. 
Tricholoma 
album 
(Schaeff.) 
P.Kumm. 
Putih Bulat Berlekuk √ 2,9-3,1 cm Payung Halus Teratur - Tengah Tanah 
24. 
Hypholoma 
fasciculare 
(Huds.) 
P.Kumm. 
Krem Bulat Halus √ 1,6-2,7 cm Payung Halus Bercabang - Tengah Kayu 
25. 
Coprinus 
plicatilis 
(Curtis) Fr. 
Abu-abu Bulat 
Bergelomb
ang 
√ 1,6 cm Payung Bertepung Teratur - Tengah Tanah 
26. 
 
Pluteus cervinus 
(Schaeff.) 
P.Kumm. 
Coklat Bulat Halus √ 6,4 cm Payung Halus Teratur - Tengah Tanah 
27. 
Lenzites 
saepiaria 
(Wulf.) 
Coklat - - - 0,8-1,4 cm Kipas Halus - - Tepi Pohon 
28. 
Leucocoprinus 
birnbaumii 
(Corda) Singer 
Kuning Bulat Halus √ 2,2-2,8 cm Payung Halus Teratur - Tengah Kayu 
29. 
Crepidotus 
herbarum 
(Peck) Peck 
Putih 
Setengah 
bulat 
Bergelomb
ang 
√ 0,6-1 cm Kipas Halus Bercabang - Tepi Kayu 
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30. 
Lactarius 
cilicioides (Fr.) 
Fr 
Coklat Bulat Bersisik √ 6,4-7,8 cm Payung Bersisik Berpori - Tengah Tanah 
31. 
Collybia aurea 
(Beeli) Pegler 
Krem Bulat Halus √ 2,4-4,1 cm Payung Halus 
Bercabang 
diujung 
√ Tengah Kayu 
32. 
Xerocomus 
illudens (Peck) 
Singer 
Coklat Bulat Halus √ 1,6-2,7 cm Payung Halus Bercabang - Tengah Tanah 
33. 
Microporus 
affinis (Blume 
& T.Nees) 
Kuntze 
Coklat Kipas 
Bergelomb
ang 
√ 2,4-4,6 cm Kipas  Halus - - Tepi Kayu 
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Lampiran 5. Data Faktor Fisik Lingkungan Jamur Makroskopis di TWA Deleng Lancuk 
No Nama Spesies 
Suhu 
Udara 
(ºC) 
Suhu 
tanah 
(ºC) 
Kelembaban pH 
 
 
Intensitas 
cahaya 
(lux) 
Ketinggian 
(mdpl) 
Koordinat Udara 
(%) 
Tanah 
(%) 
1. Microporus xanthopus (Fr.) Kuntze 23,1 21 71% 60% 6,5 731 1460 
N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
2. Hygrocybe cantharellus (Schwein.) Murril 23,1 21 71% 60% 6,5 731 1460 
N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
3. Gymnopilus liquiritiae (Pers.) P.Karst. 23,1 21 71% 60% 6,5 731 1460 
N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
4. Ganoderma applanatum (Pers.) Pat. 23,1 21 71% 60% 6,5 731 1460 
N 13º12’17.4” 
E 098º23’23.0” 
5. Lenzites betulina (L.) Fr  22,3 21 75% 85% 6 210 1472 
N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
6. 
Alboleptonia sericella (Fr.) Largent & R.G 
Benedict 
22,3 21 75% 85% 6 210 1472 
N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
7. Coprinellus dispersinatus (Pers.) J.E. Lange 22,3 21 75% 85% 6 210 1472 
N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
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8. Hypholoma elongatum (Pers.) Ricken 22,3 21 75% 85% 6 210 1472 
N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
9. Marasmius scorodonius (Fr.) Fr 22,3 21 75% 85% 6 210 1472 
N 03º12’17.6” 
E 098º23’22.5” 
10. Crepidotus mollis (Schaeff.) Staude 22,9 22 79% 75% 5,5 307 1509 
N 03º12’19.2” 
E 098º23’19.7” 
11. 
Amauroderma rugosum (Blume & T. Nees) 
Torrend 
23,1 21 77% 70% 6,5 1816 1521 
N 03º12’15.0” 
E 098º23’14.6” 
12. Tricoloma virgatum (Fr.) P.Kumm. 23,1 21 77% 70% 6,5 1816 1521 
N 03º12’15.0” 
E 098º23’14.6” 
13. Tricoloma sp 22,7 19 73% 80% 5,5 392 1523 
N 03º12’14.7” 
E 098º23’13.0” 
14. Stereum ostrea (Blumee & T.Nees) Fr. 22,7 19 73% 80% 5,5 392 1523 
N 03º12’14.7” 
E 098º23’13.0” 
15. Mycenoporella griceipora Corner 23,4 19 79% 80% 5,7 1206 1537 
N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
16. 
Coprinopsis candidata (Ulje) Gminder & 
Bohning 
23,4 19 79% 80% 5,7 1206 1537 
N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
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17. Cantharellus sp 23,4 19 79% 80% 5,7 1206 1537 
N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
18. Hypholoma lateritium (Schaeff.) P. Kumm. 23,4 19 79% 80% 5,7 1206 1537 
N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
19. Scleroderma citrinium (Pers.) 23,4 19 79% 80% 5,7 1206 1537 
N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
20. Fomitopsis feei (Fr.) Kreisel 23,4 19 79% 80% 5,7 1206 1537 
N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
21. Naucoria striatula (P.D. Orton) 23,4 19 79% 80% 5,7 1206 1537 
N 03º12’14.9” 
E 098º23’10.0” 
22. Marasmius perforans (Hoffm.) Fr. 24,9 22 70% 60% 6 1149 1600 
N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
23. Tricholoma album (Schaeff.) P.Kumm. 24,9 22 70% 60% 6 1149 1600 
N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
24. Hypholoma fasciculare (Huds.) P.Kumm. 24,9 22 70% 60% 6 1149 1600 
N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
25. Coprinus plicatilis (Curtis) Fr. 24,9 22 70% 60% 6 1149 1600 
N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
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26. Pluteus cervinus (Schaeff.) P.Kumm. 24,9 22 70% 60% 6 1149 1600 
N 03º12’14.4” 
E 098º23’04.7” 
27. Lenzites saepiaria (Wulf.) 23,2 22 79% 80% 5,5 1441 1558 
N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
28. Leucocoprinus birnbaumii (Corda) Singer 23,2 22 79% 80% 5,5 1441 1558 
N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
29. Crepidotus herbarum (Peck) Peck 23,2 22 79% 80% 5,5 1441 1558 
N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
30. Lactarius cilicioides (Fr.) Fr 23,2 22 79% 80% 5,5 1441 1558 
N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
31. Collybia aurea (Beeli) Pegler 23,2 22 79% 80% 5,5 1441 1558 
N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
32. Xerocomus illudens (Peck) Singer 23,2 22 79% 80% 5,5 1441 1558 
N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
33. Microporus affinis (Blume & T.Nees) Kuntze 23,2 22 79% 80% 5,5 1441 1558 
N 03º12’12.0” 
E 098º23’09.6” 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian di TWA Deleng Lancuk 
 
Gambar TWA Deleng Lancuk                      Gambar Jalur Pengamatan di TWA 
Deleng Lancuk 
 
        Pengawetan Jamur di Lapangan              Pengukuran suhu tanah, pH, 
ketinggian dan titik koordinat 
 
   Pengukuran Intensitas Cahaya                         Pengukuran suhu udara dan 
kelembaban 
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       Peneliti mencatat Data Penelitian           Sampel dibawa ke Laboratorium 
 
  Peneliti mengidentifikasi jenis jamur         Peneliti membuat kunci determinasi 
makroskopis   jamur makroskopis 
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